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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab IV bahwa kemampuan siswa 

kelas VII SMPN 1 Suwawa dalam menyajikan teks deskripsi secara lisan 

dengan menggunakan metode modeling meningkat dari 48% menjadi 88%, hal 

ini dibuktikan oleh:  

1) Pada pra tindakan menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam menyajikan 

teks deskripsi secara lisan masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan skor 

rata-rata yang diperoleh siswa hanya 2.00 dan dapat dikategorikan belum 

mampu, karena belum mencapai kriteria ketuntas minimal yang telah 

ditetapkan yakni 2.66 atau sekitar 66.5% hasil belajar siswa.  

2) Siklus 1 menunjukkan bahwa: (1) aktivitas guru dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran masih berada pada kategori belum tuntas. Belum tercapainya 

ketuntasan pada proses pembelajaran karena dari 20 aspek yang diamati 

masih terdapat 10 aspek atau 50% aktivitas guru yang belum terlaksana 

dengan baik, (2) aktivitas siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

menyajikan teks deskripsi secara lisan dengan menggunakan metode 

modeling, bahwa dari 20 aspek hanya terdapat 7 aspek atau 35% aktivitas 

siswa yang berkategori baik dalam proses pembelajaran. Namun, masih 

terdapat 13 aspek atau 65% aktvitas siswa yang berkategori cukup aktif 

dalam proses pembelajaran, dan (3) hasil belajar siswa pada siklus 1 

menunjukkan bahwa hasil evaluasi kemampuan siswa menyajikan teks 
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deskripsi secara lisan memperoleh skor rata-rata 2.59 dan dapat 

dikategorikan belum mampu, karena belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal yang telah ditetapkan yakni 2.66 atau 66.5% hasil belajar siswa. 

3) Pada siklus 2 menunjukkan bahwa: (1) aktivitas guru dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran menunjukkan bahwa terdapat 19 aspek atau 95% 

aktivitas guru yang terlaksana dengan baik, sehingga dapat dikatakan bahwa 

aktivitas guru dalam proses pembelajaran berada pada kategori tuntas, (2) 

aktivitas siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran menyajikan teks 

deskripsi secara lisan dengan menggunakan metode modeling, dari 20 aspek 

yang diamati terdapat 18 aspek atau 90% aktivitas siswa yang terlaksana 

dengan baik dalam proses pembelajaran dan masih terdapat 2 aspek atau 

10% aktivtas siswa yang belum terlaksana dengan baik, hal ini meningkat 

dari pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 yaitu peningkatannya dari 48% 

aktivitas siswa menjadi 88%, dan (3) hasil belajar siswa pada siklus 2 

menunjukkan bahwa hasil evaluasi kemampuan siswa menyajikan teks 

deskripsi secara lisan memperoleh skor rata-rata 3.04 dan dapat 

dikategorikan mampu, dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis tindakan peneliti terbukti. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1) Disarankan kepada guru, khususnya guru bahasa Indonesia untuk selalu 

akrab dengan kegiatan penelitian tindakan kelas sehingga dapat diupayakan 
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peningkatan hasil belajar siswa sekaligus dapat memotivasi dan 

memudahkan guru dalam memecahkan permasalahan pembelajaran. 

2) Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain 

dengan kajian yang sama, tapi dengan menggunakan strategi, model atau 

metode pembelajaran yang berbeda misalnya model pengajaran tidak 

langsung atau kontekstual, metode projek based learning atau problem 

based learning, sehingga dapat diketahui keungulan dan kelemahan dari 

setiap model atau metode tersebut dalam proses pembelajaran. 
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